
ABSTRAK 

 
Mengatasi masalah pengangguran di Provinsi Jambi adalah tantangan yang kompleks. 

Tingginya jumlah angkatan kerja dan kepadatan penduduk membuat pengangguran tetap menjadi 

isu utama. Penurunan permintaan tenaga kerja dan terbatasnya lapangan pekerjaan, serta sedikitnya 

kesempatan kerja meskipun ada rekrutmen, menunjukkan bahwa kebijakan yang ada belum cukup 

efektif untuk mengurangi tingkat pengangguran di daerah ini. Banyak penelitian telah dilakukan 

secara mendalam di berbagai sektor ekonomi, mempertimbangkan berbagai faktor terkait 

pengangguran. Oleh karena itu tujuan penelitian ini ialah untuk 1) Untuk menganalisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi pengangguran di Provinsi Jambi. 2) Untuk menganalisis strategi pengurangan 

pengangguran di Provinsi Jambi. 

 Metode penelitian menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif menurut data 

sekunder, dengan alat analisis regresi linier berganda dan metode analisis SWOT, yang meliputi 
Strenghts, Weakness, Opportunities, dan Threaths. Tujuan dari analisis SWOT adalah untuk 

mengoptimalkan kekuatan (strengths) dan kesempatan (opportunities), sekaligus mengurangi 

kelemahan (weakness) dan risiko (threaths). 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel penduduk usia kerja, investasi, dan 

pengeluaran pemerintah berpengaruh  signifikan terhadap tingkat pengangguran di Provinsi Jambi. 

Sedangkan inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran di Provinsi Jambi. 

Menurut analisis SWOT menerapkan strategi S-O, yang dirancang secara khusus untuk mengurangi 

laju pengangguran di Provinsi Jambi. 

Kata Kunci :  Angkatan Kerja, Investasi, Pengeluaran Pemerintah, Inflasi dan 

Pengangguran. 

 

 

 

  



ABSTRACT 

 
 Addressing the problem of unemployment in Jambi Province is a complex challenge. The 

high number of labor force and population density make unemployment remain a major issue. The 

decline in labor demand and limited employment opportunities, as well as the lack of job 

opportunities despite recruitment, show that the existing policies are not effective enough to reduce 

the unemployment rate in this area. Many studies have been conducted in depth in various sectors 

of the economy, considering various factors related to unemployment. Therefore, the purpose of this 

study is to 1) To analyze the factors that affect unemployment in Jambi Province. 2) To analyze the 

unemployment reduction strategy in Jambi Province. 

 The research method uses qualitative and quantitative descriptive analysis according to 

secondary data, with multiple linear regression analysis tools and SWOT analysis methods, which 

include Strenghts, Weaknesses, Opportunities, and Threatshs. The purpose of a SWOT analysis is 
to optimize strengths and opportunities, as well as reduce weaknesses and threats. 

 The results of the study show that the variables of the working-age population, investment, 

and government expenditure have a significant effect on the unemployment rate in Jambi Province. 

Meanwhile, inflation does not have a significant effect on the unemployment rate in Jambi Province. 
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